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ABSTRAK 

Pada komunikasi satelit, masing-masing saluran komunikasi dari pengirim 

menuju ke penerima ditentukan berdasarkan frekuensi. Jumlah kebutuhan 

komunikasi semakin meningkat dengan kecepatan transmisi data yang makin 

tinggi. Untuk memenuhi hal tersebut, dibutuhkan semakin banyak saluran 

komunikasi dengan frekuensi yang berbeda-beda. Namun karena jumlah frekuensi 

terbatas, digunakanlah satu frekuensi untuk dua kanal dengan polarisasi yang 

berbeda. Tetapi hal ini memiliki kelemahan yaitu terjadinya interferensi 

cochannel. 

Pada Tugas Akhir ini direalisasikan simulasi kinerja sistem komunikasi satelit 

non-linier BPSK dengan adanya interferensi  cochannel. Melalui simulasi ini 

dapat dilihat kinerja sistem komunikasi tersebut dan menganalisis pengaruh dari 

interferensi cochannel terhadap peluang kesalahan deteksi bitnya. Selain itu 

diamati juga perbandingan pengaruh interferensi uplink dan downlink terhadap 

peluang kesalahan deteksi bit.  

Hasil simulasi menunjukkan bahwa, semakin besar Signal-to-Interference 

Ratio uplink atau downlink, maka peluang kesalahan deteksi bit semakin kecil. 

Interferensi downlink lebih berpengaruh daripada interferensi uplink terhadap 

peluang kesalahan deteksi bit.  

 

Kata Kunci : Interferensi Cochannel, Satelit, BPSK, Peluang kesalahan deteksi   

             bit, Non-linier. 
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ABSTRACT 

 In satellite communications, every communication channel from the 

transmitter to the receiver is specified based on the frequency. The demand of 

communications increase with data transmission rates higher. To achieve that it 

is, needed more communication channels with different frequencies. However, due 

to the limited number of frequencies. one frequency is used for two channels with 

different polarization. But this has the disadvantage of cochannel interference. 

In this final project is realized simulating the performance of satellite 

communication system with a non-linear BPSK cochannel interference. Through 

this simulation can be seen the performance of the communication system and 

analyze the effect of cochannel interference to the probabillity of bit error 

detection bits. Additionally observed also the influence comparison of uplink 

interference and downlink  to the probability of bit error detection 

 The simulation results showed that, the greater Signal-to-Interference 

Ratio uplink or downlink, then the probabillity of bit error detection getting 

smaller. Downlink interference is more influential than the uplink interference on 

probability of bit error detection.  

Keywords: Cochannel Interference, Satellite, BPSK, Probabillity of bit error  

    detection, Non-liniear. 
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